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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Memiliki kemampuan berbicara merupakan anugerah bagi setiap manusia. 
Dengan kemampuan ini, setiap orang mampu berkomunikasi dengan orang lain. 
Objek yang disampaikannya pun beragam, dari sekedar menyampaikan informasi, 
meminta sesuatu, mengungkapkan keinginan dan perasaan, dan lain sebagainya 
sebagaimana keperluan masing-masing. Setyonegoro (2013, hlm. 76) memberikan 
penegasan bahwa tujuan dari berbicara yaitu mengekspresikan pikiran, perasaan 
gagasan, ide yang menjadi bahan pembicaraan. 
Akan tetapi, dalam hal berbicara setiap orang tentunya memiliki kemampuan 
beragam. Ada mereka yang mampu berbicara secara baik dan jelas sehingga konten 
pembicaraannya mampu dipahami secara baik oleh orang lain. Namun, adakalanya 
adapula yang kemampuan berbicaranya tidak terlalu baik, sehingga pesan yang 
terkandung dalam pembicaraannya tidak dapat dipahami secara baik. 
Mengenai beragamnya kemampuan berbicara tersebut sangat bergantung 
kepada keterampilan masing-masing. Adapun suatu hal yang berkaitan dengan 
keterampilan amat tergantung kepada latihan. Oleh karena itu, sangat tepat jika 
Oller menegaskan bahwa kemampuan berbicara seseorang akan mempresentasikan 
dari kemampuan berbahasanya (Nurgiyantoro, 2014, hlm 297). 
Usaha untuk melatih kemampuan berbicara berbeda antara satu dengan lain 
orang. Misalnya, ada seseorang yang secara inten melatih secara otodidak, namun 
tak jarang pula pada lain orang menempuh melalui jalur pendidikan secara khusus 
yang berkaitan dengan pengembangan vokasi khusus berbahasa. 
Di Indonesia, bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi negara, bahkan 
disebut pula bahasa persatuan. Artinya, setiap warga negara dituntut memiliki 
kemampuan berbahasa Indonesia secara baik dan benar. Menguasai bahasa 
Indonesia secara baik bagi kita sebagai bangsa Indonesia dalam realitasnya 
merupakan suatu keharusan. Fenomena sekarang dapat kita lihat keluarga di desa 
pun dalam berinteraksi sehari hari antara orang tua dengan anaknya sudah banyak 
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yang berkaitan dengan bahasa Indonesia pada diri siswa harus dikembangkan sejak 
dasar. Oleh karena itu, maka diperlukan pembelajaran bahasa Indonesia sejak 
pendidikan dasar dengan luaran pendidikan yang sangat jelas, dan mengenai hal itu 
pemerintah melalui regulasi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
24 tahun 2016 menyusun Kompetensi Dasar yang harus dikuasai siswa dalam suatu 
rangkaian pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu komponen dalam pendidikan, dimana di 
dalamnya berbagai interaksi terjadi baik antara siswa dengan siswa maupun antara 
siswa dengan guru. Interaksi tersebut merupakan nuansa edukatif yang memiliki 
tujuan mulia yakni mengembangkan segala potensi siswa ke arah positif  (Rusman, 
2017, hlm. 2), bahkan termasuk interaksi dengan sumber belajar (Mansur, 2007, 
hlm. 163). Oleh karena itu, dalam suatu pembelajaran terdapat unsur proses, adanya 
interaksi edukatif, perubahan perilaku, dan pengalaman siswa. 
Berkaitan dengan pencapaian tujuan yang ditandai dengan perubahan 
perilaku dan bertambahnya pengalaman belajar siswa, maka guru dituntut mampu 
mengelola pembelajaran secara baik. Kemampuan guru dalam mengelola kelas 
tentunya harus mempertimbangkan komponen-komponen yang terlibat di 
dalamnya. Disebut pula pembelajaran merupakan suatu sistem yang memuat 
komponen yang banyak dari mulai tujuan, konten yang akan diajarkan, metodologi 
pembelajaran, siswa, serta guru saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya 
(Riyana, 2009, hlm. 3), dan yang lebih penting adalah keterpaduan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran, tak terkecuali dengan pembelajaran bahasa Indonesia.   
Selain mengajarkan bahasa Indonesia, pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) 
harus mengembangkan berbagai keterampilan berbahasa, yang salah satunya adalah 
berbicara (Indihadi, Zaenuddin, & Gusrayani, 2010, hlm. 174; Tarigan, 2008).  
Seseorang yang menangkap sebuah pesan dari suatu objek yang disimak atau 
dibaca lalu kemudian menyampaikan pesan tersebut kepada yang lain, maka bagi 
orang tersebut memerlukan suatu keterampilan menceritakan pada saat berbicara. 
Proses penyampaian pesan kepada orang lain itulah baik secara lisan maupun 
tulisan adalah hakikat dari suatu proses menceritakan. 
Beberapa fenomena dapat kita saksikan dimana keterserapan informasi dari 
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sama. Paling tidak beberapa kategori ini dapat mewakili gambaran tersebut. 
Pertama, seseorang mampu menceritakan kembali atas apa yang ia simak persis 
sama; Kedua, seseorang mampu menceritakan kembali atas apa yang ia simak 
sedikit, setengahnya, atau sebagaiannya persis sama; Ketiga, seseorang tidak 
mampu menceritakan kembali atas apa yang ia simak. Berkaitan dengan kategori 
kesatu dan kedua, maka pertanyaan selanjutnya adalah apakah kemampuan 
menceritakan tersebut terstruktur atau tidak terstruktur? Memenuhi aspek-aspek 
menceritakan secara lengkap atau tidak?  
Agar seseorang memiliki keterampilan menceritakan sebuah informasi, tentu 
harus dilatih sejak dasar. Hakikat, aspek-aspek di dalamnya serta tujuan dari 
bercerita dijelaskan kepada siswa secara baik. Aspek kosakata, tata bahasa, serta 
ketepatan dan keakuratan isi merupakan tiga aspek yang harus diperhatikan tatkala 
seorang guru mengajarkan dan juga menilai kemampuan menceritakan kembali 
sebagai kinerja belajar siswa (Nurgiyantoro, 2014, hlm. 57; Mustakim, 2005, hlm. 
123). 
Salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa SD kelas IV adalah 
keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi. Cerita fiksi memiliki karakteristik 
prosais tentang kahidupan manusia. Melalui cerita fiksi ini, siswa disuguhkan suatu 
bacaan untuk disimak, lalu kemudian mereka diminta untuk menceritakan kembali 
bisa secara lisan ataupun dalam bentuk tulisan (Nurgiyantoro, 2014, hlm. 218 & 
317). 
Berdasarkan hasil informasi dari Guru kelas IVA di SD Plus Ar-Rahmat, 
diperoleh bahwa keterampilan menceritakan kembali siswa masih rendah. 
Diperjelas oleh Guru bahwa siswa hanya bisa menceritakan garis besarnya saja. 
Adapun jika diminta dalam bentuk tulisan secara berurutan dari awal hingga akhir, 
hasilnya siswa kesulitan untuk menceritakan kembali dalam bentuk sebuah tulisan. 
Penelitian Aghittara (2016, hlm.3) mendukung fenomena dalam skripsi ini, 
dimana intinya mengarah pada beberapa hal, yakni siswa kurang percaya diri 
dengan ide yang dimilikinya, sistematisasi penyusunan kalimat, di samping 
kemampuan membacanya pun relatif rendah. Penentuan topik dan kerangka, serta 
mengembangkan ke dalam bentuk kalimat dan paragraf adalah kesulitan-kesulitan 
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Beberapa penelitian yang telah dilaksanakan di atas tampak bahwa terdapat 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika diminta untuk menceritakan kembali 
cerita fiksi menggunakan bahasa sendiri dan sesuai dengan cerita yang sudah 
mereka baca. Menceritakan kembali cerita fiksi dalam bentuk tulisan membutuhkan 
pengetahuan tentang bagaimana cara menuangkan ide ke dalam tulisan itu sendiri.  
Berbekal informasi awal dari Guru kelas IVA SD Plus Ar-Rahmat serta 
tinjauan terhadap penelitian-penelitian lainnya, maka peneliti berminat melakukan 
penelitian. Adapun judul yang diangkat adalah: “Analisis Keterampilan 
Menceritakan Kembali Cerita Fiksi pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
(Penelitian Analisis Konten terhadap Siswa Kelas IVA SD Plus Ar-Rahmat).” 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus masalah secara 
umum dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana keterampilan menceritakan 
kembali cerita fiksi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Plus Ar-Rahmat?” Secara 
rinci rumusan masalah penelitian ini disusun dalam pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi per siswa pada 
setiap aspek? 
2. Bagaimana keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas IV 
Sekolah Dasar pada aspek kosakata? 
3. Bagaimana keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas IV 
Sekolah Dasar pada aspek tata bahasa? 
4. Bagaimana keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas IV 
Sekolah Dasar pada aspek keakuratan isi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan umum penelitian ini adalah 
mendeskripsikan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi pada siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Plus Ar-Rahmat. Secara rinci, tujuan khusus penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi per siswa 
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2. Mendeskripsikan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas 
IV Sekolah Dasar pada aspek kosakata. 
3. Mendeskripsikan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas 
IV Sekolah Dasar pada aspek tata bahasa. 
4. Mendeskripsikan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas 
IV Sekolah Dasar pada aspek keakuratan isi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi aspek teoretis dan praktik.  
1. Manfaat Teoretis, penelitian ini bermanfaat dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia yang secara khusus berkaitan dengan keterampilan menceritakan 
kembali cerita fiksi di Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktik;  
a. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan 
menceritakan kembali cerita fiksi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  
b. Bagi guru, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
c. Bagi sekolah, bahwa peningkatan mutu pembelajaran yang salah satu 
indikatornya adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
bahasa Indonesia. Di samping itu, meningkatnya mutu pembelajaran yang 
dilakukan guru merupakan bentuk upaya mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
3. Bagi peneliti, bahwa penelitian ini memberikan pengalaman dalam menganalisis 
keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fiksi. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian di bidang yang sama. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi ini terdiri dari BAB I Pendahuluan, BAB II Kajian 
Pustaka, BAB III Metode Penelitian, BAB IV Temuan Penelitian dan Pembahasan, 




Ratu Anggia Intan Monica, 2020 
KETERAMPILAN MENCERITAKAN KEMBALI CERITA FIKSI PADA SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
belakang penelitian yang dilakukan yakni mengenai kondisi ideal pembelajaran 
keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi dan analisis masalah yang 
melatarbelakangi penelitian. Berdasarkan latar belakang tersebut didapat beberapa 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta struktur 
organisasi skripsi. 
BAB II Kajian Pustaka dalam skripsi ini berisi penjelasan teori yaitu tentang 
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, keterampilan menceritakan 
kembali, cerita fiksi, dan dongeng Si Pitung sebagai salah satu contoh cerita fiksi. 
BAB III Metode penelitian dalam skripsi ini menjelaskan metode penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, media pengumpulan data, 
prosedur penelitian, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB IV berisi tentang temuan penelitian dan pembahasan. Temuan penelitian 
berupa laporan seluruh data yang diperoleh dari analisis yang dilakukan di sekolah 
dasar. 
BAB V meliputi simpulan, implikasi, dan rekomendasi. simpulan yaitu berisi 
mengenai hasil jawaban dari rumusan masalah yang telah diajukan, serta implikasi 
dan rekomendasi merupakan paparan solusi atas masalah yang seringkali terjadi 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
